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Abstract

The implementation of Community Service (PKM) activities aims to provide seminars and
training to SMAN 3 Purwokerto teachers regarding the implementation of assessments or evaluations
contained in the independent curriculum and will be implemented in the new academic year
2022/2023. The PKM method uses a seminar and training approach. Seminars are conducted by
providing knowledge and understanding materials to participants, while training methods are carried
out by participants and resource persons conducting direct practice in the implementation of
assessments or evaluations contained in the independent school-level curriculum. The number of
participants in the activity was 40 teachers from class X-XII who taught various subjects. The
response given by the service partners was very good, so that this service activity could be carried out
smoothly and participants were actively involved in discussion and question and answer activities. The
results obtained from PKM activities are based on the results of the final test of the level of teachers'
understanding of the independent curriculum and the implementation of cement or evaluation of the
independent curriculum, there are 24 teachers or 60% who have begun to understand about the
independent curriculum that will be applied in schools. With the increasing understanding of teachers
regarding the implementation of the independent curriculum, it is hoped that the implementation of the
independent curriculum can run well in schools. However, various seminars, training and workshop
programs need to be continuously improved to strengthen the knowledge and skills of teachers in
implementing the independent curriculum, especially at the assessment stage or student learning
assessment.
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Abstrak

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Mayarakat (PKM) bertujuan untuk memberikan
seminar dan pelatihan kepada guru SMAN 3 Purwokerto mengenai implementasi asesmen atau
evaluasi yang terdapat pada kurikulum merdeka dan akan diterapkan pada tahun ajaran baru
2022/2023. Metode PKM mengunakan pendekatan seminar dan pelatihan. Seminar dilakukan dengan
cara memberikan materi pengetahuan dan pemahaman kepada peserta, sedangkan metode pelatihan
dilakukan dengan cara peserta bersama narasumber melakukan praktik lansung dalam implementasi
asesmen atau evaluasi yang terdpat pada kurikulum merdeka jenjang sekolah. Jumlah peserta kegiatan
yaitu sebanyak 40 orang guru dari kelas X-XII yang mengampu berbagai mata pelajaran. Respon yang
diberikan oleh mitra pengabdian sangatlah baik, sehinga kegiatan pengabdian ini dapat dilaksanakn
dengan lancar serta peserta terlibat secara aktif dalam kegiatan diskusi dan tanya jawab. Hasil yang
diperoleh dari kegiatan PKM vyaitu berdasarkan hasil tes akhir tingkat pemahaman guru tentang
kurikulum merdeka dan implementasi sesemen atau evaluasi pada kurikulum merdeka terdapat 24
guru atau sebesar 60% yang telah mulai memahami tentang kurikulum merdeka yang akan diterapkan
di sekolah. Dengan semkin pahamnya guru mengenai implementasi kurikulum merdeka, maka
diharakan pelaksanaan kurikulum merdaka dapat berjalan baik di sekolah. Akan tetapi berbagai
program seminar, pelatihan dan lokakarya perlu terus ditingkatkan untuk memperkuat pengetahuan
dan keterampilan guru dalam pelaksanaan kurikulum merdeka, terutama pada tahap asesmen atau
penilaian belajar siswa.
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ANALISIS SITUASI

Kurikulum menjadi bagian penting dalam perkembangan Pendidikan dan pembelajaran di
sekolah. Kurikulum dirancang untuk mempermudah dan meningkatkan mutu pembelajaran di setiap
jejang pendidikan (Fadila et al., 2021; Machali, 2014; Mulyasa, 2017; Sudrajad, 2011). Di Indonesia,
kurikulum yang diterapkan di sekolah telah menalami berbagai perubahan, terutama dalam kurun
waktu 10 tahun terakhir.

Dimulai dari penerapan kurikulum 2013, kemudian karena terjadi pandemi covid 19 di awal
tahun 2019, kemudian kurikulum berganti menajdi kurikulum darurat covid 19 dan yang terbaru yaitu
penerapan kurikulum merdeka di setiap jenjang sekolah pada awal tahun 2022.

Kurikulum Merdeka diterapkan berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
nomor 56/M/2022 yang menyebutkan bahwa penerapan kurikum merdeka untuk pendidikan usia dini,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah secara utuh (Kemendikbud Ristek, 2022). Berdasarkan
keputusan Menteri tersebut maka, setiap jenjang Pendidikan berupaya untuk menerapkan kurikulum
merdeka yang menjadi hal baru bagi sekolah, guru, siswa dan ora tua.

Pelaksanaan kurikulum merdeka mentikberatkan kepada penguatan proses pembelajaran di
sekolah, serta penerapan program Pelajar Pancasila. Kurikulum merdeka di setiap jenjang pendidikan
diterapkan untuk membekali siswa dapat berperan aktif selama proses pembelajaran dan memperkuat
karakter siswa tentang nilai-nilai Pancasila (Anwar, 2022; Ningrum, 2022; Prasetya et al., 2021).
Selain proses pemberlajaran dengan format yang baru, pada penerapan kurikulum merdeka, guru juga
dihadapkan dengan permasalahan asessmen atau evaluasi yang baru juga dalam menilai hasil belajar
siswa.

Asessmen atau evaluasi pada kurikulum merdeka juga menjadi salah satu aspek penting dalam
pelaksanan kurikulum merdeka di jenjang sekolah. Evaluasi pada pelaksanaan pembelajaran meruakan
alat untuk mengukur keberhasilan proses pembelajadan di kelas (Ahmad et al., 2022; Budi, 2021,
Rojali et al., 2021). Proses pelaksanaan asessmen pada kurikulum merdeka secara garus besar berbeda
dengan kurikulum 2013 maupun kurikulum darurat covid 19.

Evaluasi pembelajaran di kurikulum merdeka lebih menitik beratkan kepada penilaian proses
pembelajaran. Kemendikbud Ristek (2022) mejelaskan bahwa evaluasi pembelajaran pada kurikulum
merdeka terdiri dari aspek formatif dan sumatif. asessmen formatif yaitu proses penilaian yang menitik
beratkan kepada keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, sedangkan asessmen sumatif
yaitu proses penilaian berdasarkan hasil ujian yang diperoleh oleh siswa, abik kuis, UTS maupun
UAS.

Implementasi kurikulum merdeka, di wilayah Kabupaten Banyumas telah mulai diterapkan
diberbagai jenjang sekolah, mulai dari SD, SMP maupun SMA terhitung mulai tahun ajaran baru
2022/2023 untuk kelas I, VII dan kelas X. Salah satu sekolah yang mulai menerapkan kurikulum
merdeka di kelas X yaitu SMAN 3 Purwokerto. Sebagai upaya memberikan informasi dan gambaran
terkait pelaksanaan kurikulum merdeka, Dinas Pendidikan kabupaten telah melakukan sosialisasi dan
pelatihan kepada perwakilan guru di setiap jenjang Pendidikan sehingga dapat mengimplementasikan
kurikulum merdeka di masing-masing sekolah.

Permaslaahn yang timbul dari penerapan kurikulum merdeka yaitu, tidak semua guru dapat
memahami praktik pelaksanaan pembelajaran maupun evaluasi pada kurikulum merdeka. Hal ini
dikarenaan sosialisasi yang dilakukan oleh dinas Pendidikan kabupaten belum dilakukan secara
menyeuruh kepada setiap guru maupun setiap sekolah.

Untuk mengatasai permasalah tersebut, tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
Universitas Jenderal Soedirman yang bekerjasama dengan kepala SMAN 3 Purwokerto, serta
Universitas Islam negeri Kiai haji Saifuddin Zhuri Purwokerto mengadakan kegiatan pelatihan
asessmen pada pembelajaran kurikulum merdeka di jenjang SMA.

Pelaksanaan program pelatihan implemnetasi asessmen yang dilakukan oleh dosen dari
Universitas Jenderal Soedirman dan UIN Saizu Purwokerto diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman kepada guru SMAN 3 Purwokerto tentang proses pelaksanaan Assesment dalam
kurikulum merdeka, sehingga guru dapat melaksanakan pembelajaran serta melakukan evaluasi sesuai
dengan panduan dan kriteria yang terdapat pada kurikulum merdeka.
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SOLUSI DAN TARGET

Solusi yang diberikan oleh tim pengabdi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh guru
SMAN 3 Purwokerto yang masih belum memahami tentang proses asessmen atau ealuasi dalam
kurikulum merdeka, maka tim memberikan pelatihan kepada guru tentnag prosedur, jenis dan cara
memberikan evaluasi pemberlajaran kepada siswa berdasarkan kriteria yang terdapat pada kuikulum
merdeka.

Target yang ingin dicapai dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru dalam melaksanakan proses evaluasi atau asessmen ynag terdapat
paa kurikulum merdeka yang baru diterpkan di sekolah. Sehingga harapannya yaitu guru dapat
melakukan evaluasi pembelajaran dengan tepat berdasarkan kriteria dari kurikulum merdeka, terutama
di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA)

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan oleh tim dari Univeristas Jenderal
Soedirman dan UIN Saizu Purwokerto dilakukan dengan tujuan untuk memberikan pelatihan dan
edukasi kepada guru SMAN 3 Purwokerto tentang implementasi pelaksanaan asessmen/evaluasi yang
terdapat pada kurikulum merdeka jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA)

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan berbagai metode pelasanaan diantarnya yaitu:

1. Ceramah, metode ceramah dilakukan dalam bentuk seminar atau penyampaian materi oleh tim
pengabdi kepada guru di SMAN 3 Purwoekrto terkait asessmen atau evaluasi yang terdapat
pada kurikulum merdeka.

2. Diskusi, metode ini dilakukan dengan cara tanya jawab antara tim pengabdi dan narasumber
dengan khalayak sasaran mengenai pengetahuan awal dan materi yang telah disampaikan.

3. Pelatihan, metode pelatihan dilakukan dengan cara peserta, dalam hal ini guru melakukan
praktik langsung untuk melakukan metode evaluasi yang terdapat pada kurikulum merdeka.

PELAKSANAAN KEGIATAN
Tempat, Waktu dan Peserta Kegiatan
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan tema Implementasi Asessmen pada
Kurikulum Merdeka jenjang Sekolah dilaksanakan di Aula SMAN 3 Purwokerto pada hari Jumat
tanggal 22 Juli 2022. Kegiatan PKM ini diikuti oleh 40 orang guru dari berbagai mata pelajaran di
SMAN 3 Purwokerto dari kelas X-XII dan dilakukan dengan mendatangkan narasumber dari:
1. Jurusan Pendidikan Jasmani Fakultas limu-IImu Kesehatan Universitas Jenderal Soedirman
2. Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Jenderal Soedirman
3. Fakultas Da’wa Universitas Islam Negeri Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto.
Pelasanaan Kegiaatan PKM
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan tema Implementasi Asessmen atau Evaluasi
pada Kurikulum Merdeka dilakukan dengan metode seminar dan pelatihan. Pelasanaan kegiatan secara
jelas terlihat pada berbagai gambar dibawah ini.

Gambar 1. Persipan Kegiatan PKM

Penerbit: Pusat Kajian Pendidikan Olahraga, Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Ilmu Keolahragaan, UNP
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Gambar 2. Pembukaan Kegiatan PKM
Kegiatan pembukaan speerti yang terlihat pada gambar 1 dihadiri oleh Kepala SMAN 3
Purwokerto, guru dan narasumber kegiatan. Kegiatan pembukaan ini dilakukan untuk memberikan
informasi dan arahan kepada peserta mengenai teknis pelaksanaan kegiatan pelatihan yang akan
dilakukan, sehingga seluruh peserta dapat mengikuti kegiatan dengan baik dan lancar, serta dapat
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut.

Gambar 2. Pemaparan Materi embelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka

Kegiatan selanjutnya seperti yang terlihat pada Gambar 2 diatas yaitu melakukan seminar
atau pemaparan materi kurikulum merdeka dan asessmen pada kurikulum merdeka jenjang SMA yang
dilakukan oleh narasumber, dan diikuti oleh seluruh peserta yaitu guru SMAN 3 Purwokerto. Materi
yang disampaikan oleh narasumber yaitu terdiri dari

Penggunaan artikel akan diatur oleh Lisensi Creative Commons Attribution - ShareAlike seperti
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1. Gambaran umum kurikulum merdeka jenjang sekolah.
2. Projek Pelajar Pancasila.
3. Evaluasi atau Asessmen Pada Kurikulum Merdeka, yang teridir dari asessmen Formatif

dan asessmen sumatif.

Gambar 3. Kegiatan Diskusi dan Tanya Jawab antar Narasumber degn Peserta

Gambar 3 menunjukan aktivitas diskusi dan tanya jawab yang dilakukan oleh perserta
kegiatan dengan narasumber, mengenai materi yang telah disampaikan. Dari diskusi tersebut terjadi
interaksi yang positif antara peserta dengan narasumber, sehingga beberapa hal yang belum dipahami
oleh peserta tentang materi kurikulum merdeka dan implementasi evaluasi atau asessmen pada
kurikulum merdeka dapat dijelaskan dan diperkuat oleh narasumber.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengabdian yang dilakukan di SMAN 3 Purwokerto tentang implementasi asessmen
atau evaluasi pada kurikulum merdeka dengan melibatkan 40 orang guru, yang diukur berdasarkan
angket menunjukan hasil seperti tertera pada Tabel 1. dibawah ini:

Tabel. 1
Tingkat Pemahaman Guru SMAN 3 Purwokerto tentang Kurikulum Merdeka
Kegiatan Tingkat Pemahamn Guru Prosentase (%)
Gambaran Umum Kurikulum Tes Awal 10 orang memahami 25%
Merdeka dan Asessmen Tes Akhir .
Kurikulum Merdeka 24 orang memahami 60%

Berdasarkan tabel diatas dapat terlihat bahwa profil tingkat pemahaman guru di SMAN 3
Purwokerto menganai kurukulum merdeka, baik proses pelaksanaan pembelajaran di kelas maupun
implementasi asessmen atau evaluasi yang terdapat pada kutikulum merdeka menunjukan bahwa pada
tes awal baru 10 orang guru atau sebanyak 25% yang sudah memamhami tentang kurikulum merdeka
di jenjang sekolah. Sedangkan berdasarkan hasil tes akhir yang tim pengabdi lakukan, setelah peserta
kegiatan mendapatkan materi dari narasumber, tingkat pemahamn guru meningkat menjadi 24 orang
atau sebesar 60% dari total 40 orang guru yang menjadi peserta. Artinya terjadi peningkatan sebesar
35% jumlah guru yang mulai dapat memahami tentnag kurikulum merda dan implementasi asessmen
pada kurikulum merdeka dijenjang Sekolah Menengah Atas (SMA).

Hasil ini menunjukan bahwa penyampaian materi, pelaksanaan diskusi dan kegiatan
pendampingan yang dilakukan oleh narasumber kepada guru berjalan cukup efektif. Walau masih
terdapat sekitar 40% guru yang belum memahami secara utuh tentnag kurikulum merdeka, akan tetapi
hal ini menjadi bahan evaluasi pada pelaksanaan program selanjutnya sehingga akan banyak pelatihan
dan seminar bagi guru dengan tema kurikulum merdeka.

Melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini maka guru di SMAN 3
Purwokerto memeproleh hasil sebagai berikut:

1. Meniungkatnya pengetahuan dan pemahaman guru mengenai kurikulum merdeka dan
implementasi asessmen atau evaluasi yang terdapat pada kurikulum merdeka, sehingga guru
dapat menjalankan kurikulum ini sesuai dengan matapelajaran masing-masing dengan lebih
baik.

2. Guru di kelas X dapat mengimplementasikan pelaksanaan kurikulum merdeka untuk masing-
masing mata pelajaran yang diampu, sedangkan bagi guru kelas XI dan XII yang belum
menerapkan kurikulum merdeka, dapat mempersiapkan diri dengan lebih baik karena telah
memperoleh materi lebih awal.

3. Peserta pelatihan yang telah memahami pelaksanaan kurikulum merdeka di SMAN 3
Purwokerto dapat bekerjasaman dengan kepala sekolah dan wakil kepala bidang kurikulum
untuk dapat mmeberikan pendampingan kepada guru yang masih belum memahami
pelaksanaan kurikulu merdeka berserta implementasi asessemnt atau evaluasi dapal kurikulum
merdeka, sehingga dalam pelaksanaan di kelas dapat berjalan dengan baik.

Diskusi

Evaluasi atau penilaian hasi belajar siswa menjadi aktivitas wajib bagi guru untuk dapat
mengetahui kemajuan dan keberhasilan program pembelajaran yang telah diberikan. Pada pelaksanaan
kurikulum merdeka yang baru di tahun 2022 ini diterapkan, aspek asesemen atau penilaian belajar
siswa menjadi faktor penting yang perlu diketahui oleh guru (Ahmad et al., 2022; Dewi, 2022).
Berdasrkan hasil pelatihan dari kegiatan Pengabdian Kepada masyarakat (PKM) di SMAN 3
Purwokerto, sebanyak 60% guru sudah mulai dapat memahami pelaksanaan kurikulum merdeka dan
proses penilaian atau asesemen pada kurikulum merdeka. Akan tetapi masih terdapat sebagian guru
yang belum memahami tentang kurikulum merdeka.

Guru yang belum memahami tentang penerapan kurkulum merdeka dan bagaimana
implementasi asesement atau evaluasi pada kurikulum merdeka, setelah diberikan pelatihan
dikarenakan guru tersebut tidak mengikuti kegiatan secara penuh, karena harus menjalankan tugas lain
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dari sekolah. Selin itu, perlunya pelatihan dan seminar yang lebih terprogram baik dari pihak sekolah
maupun dinas Pendidikan sehingga guru semakin memahami dan dapan mengiplementasikan
kurikulum merdeka di sekolah. Program pelatihan, seminar dan lokakarya menjadi salah satu alternatif
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman guru maupun masyarakat (Ahmad et al., 2022;
Budi et al., 2020; Listiandi et al., 2021; Melasarianti et al., 2022).

Pemahaman guru dalam mengimplemnetasikan kurikulum merdeka dan sekaligus asesmen
atau evaluasi pembelajaran kepada siswa merupakan indicator keberhasil dari pelaksanaan kurikulum
merdeka di sekolah. Bagi guru yang mengajar di kelas X dan akan menerapkan kutikulum merdeka di
tahun ajaran baru 2022/2023 maka perlu dibekali pengetahuan dan peningkatan keterampilan dalam
megelola kelas dengan kurikulum merdeka tersebut melalui berbagai pelatihan dan seminar serta
pembelajaran scara online.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang telah dilakukan
dengan tema Implementasi Asessmen pada Kurikulum Merdeka di Jenjang Sekolah maka dapat
disimpulkan bahwa Kegiatan diikuti oleh 40 orang guru dapat berjalan dengan lancar, sehingga
setelah selasai kegitan peserta dapat semakin memahami tentnag kurikulum merdeka, terutama dalam
hal teknik asessmen atau evaluasi pembelajaran. Penyampaian materi baik secara tori maupun praktek
dapat tersampaikan dengan baik, dan peserta secara aktif terlibat dalam berbagai diskusi dan praktik
secara langsung. Secara keseluruhan, peserta kegiatan, dalam hal ini guru SMAN 3 Purwokerto
mengalami peningkatan secara pengetahuan maupun praktik langsung mengenai implementasi
asessmen yang terdapat di kurikulum merdeka di jenjang SMA.

Saran berdasrkan hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini yaitu seluruh
peserta kegiatan dapat secara berkelanjutan mengikuti perkembangan implementasi kurikulum
merdeka, baik melalui berbagai pelatihan, seminar maupun melalui media online yang diselengarakan
oleh kemendikbud maupun pihak lain yang relevan, sehingga semakin memperkuat pengetahuan guru
tentang pelaksanaan kurikulum merdeka di sekolah. Selain itu, semoga kegiatan pelatihan dan
seminar mengenai implementasi kurikulum merdeka dapat terus dilakukan untuk membantu guru
dalam pelaksanan pembelajaran yang semajin baik dan bermutu.

PENGAKUAN

Tim pengabdi menyampaikan terimakasih kepada Universitas Jenderal Soedirman dalam hal
ini melalui LPPM dan Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto yang
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